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Info Artikel Abstrack
Examination of Blood Sedimentation Rate (LED) is a blood test that
describes the rate of deposition of erythrocytes. Examination of Blood
Sedimentation Rate can be done with maual and automatic methods.
Examination of the blood sedimentation rate of the maual method requires a
reading time after 1 hour, while the automatic blood sedimentation rate
examination only requires a reading time after 5 minutes so that with the
difference in the reading time, is there a difference between the manual and
automatic LED examination results. This type of research is analytical
research. The sample was taken randomly from 16 patients who had routine
blood tests at Prof.Dr.W Z Yohannes Kupang Hospital, then the sample was
examined using both methods. Based on the descriptive results, it shows
that the automatic examination method LED results are higher compared to
the results of the LED examination of the westergren method. The average
LED inspection value of the manual method is 35.04 mm / hour, the highest
value is 80 mm / hour, the lowest value is 8 mm / hour. In the automatic
method, the average value is 38.07 mm / hour, the highest value is 90 mm /
hour, the lowest value is 16 mm / hour. Test the difference between manual
and automatic LEDs get p <0.05. p = 0.00 so it can be concluded that there
is a difference between manual and automatic LED inspection.
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Pendahuluan
Pemeriksaan hematologi merupakan

salah satu pemeriksaan yang dapat di pakai
sebagai penunjang diagnosis yang berkaitan
dengan terapi suatu penyakit sehingga
diperlukan hasil yang teliti dan cepat.  Dalam
perkembangannya berbagai pemeriksaan
laboratorium mengalami perbaikan dan
kemajuan dalam menunjang pelayanan
kesehatan yang efisien, teliti dan tepat.  Salah
satu Pemeriksaan hematologi adalah
pemeriksaan darah rutin yang meliputi kadar
hemoglobin (Hb), Hitung jumlah leukosit,
hitung jenis leukosit (differential counting),
dan laju endap darah (LED) (Liswanti Y,
2014).

Dalam pemeriksaa laju endap
darah (LED) ada beberapa metode yang

sering di gunakan antara lain metode
westergren dan metode wintrobe. Namun
metode westergren adalah metode yang
masih di gunakan sampai saat ini karena
metode ini yang  mendapat rekomendasi
dari International Commitee Of
Standardization in Hematology (ICSH).

Pemeriksaan LED Metode Westergren
merupakan metode pengukuran LED paling
memuaskan yang hingga saat ini masih
digunakan di rumah sakit maupun klinik.
Pemeriksaan LED walaupun mempunyai
keterbatasan dan saat ini telah banyak
ditemukan berbagai penanda spesifik proses
inflamasi, tetapi masih digunakan secara
luas untuk pemeriksaan skrining dan
pemantauan berbagai penyakit infeksi,
autoimun, keganasan dan berbagai penyakit
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berdampak pada berbagai penyakit infeksi,
autoimun, keganasan dan berbagai penyakit
berdampak pada protein plasma dan LED
(Bridgen, 2004, Jou et al, 2011).

Pemeriksaan laju endap darah (LED)
telah di kembangkan dengan pemeriksaan
laju endap darah (LED) Automatic (Alifax
Roler 20) Pemeriksaan LED secara automatic
dapat menutupi berbagai kekurangan yang
ada pada pemeriksaan LED secara manual
(metode westegren) namun metode
westegren masih tetap di gunakan sebagai
metode standar.

Prinsip dari pemeriksaan laju endap
darah secara automatik (Alifax Roler 20 LC)
adalah : Menggunakan metode barrier infra
red. Dimana darah yang ada dalam tabung
EDTA di biarkan beberapa saat dan dengan
bantuan sinar infra red alat akan secara
otomatis menentukan tingkat endapan
eritrosit mengikuti data mana yang di proses
dan kemudian secara otomatis alat akan
menunjukkan hasil pada layar setelah 5
menit.

Proses pengendapan eritrosit yang
membedakan metode manual dan automatik
adalah diameter tabung yang di gunakan.
Metode manual menggunakan pipet LED
yang memiliki diameter yang sangat kecil
yakni 2,5 mm. Diameter pipet LED yang
berukuran 2,5 mm maka akan membutuhkan
waktu pengendapan eritrosit yang sangat
lama yakni satu jam sehingga partikel-
partikel eritrosit yang sudah menyerap atau
bercampur dengan cairan Na Citrat menjadi
lebih besar dan mengalami tekanan ke atas
sehingga nilai LED yang di hasilkan lebih
rendah. Sedangkan metode automatik
menggunakan tabung EDTA yang memiliki
diameter yang sangat besar yakni 13 mm x
75 mm sehingga proses pengendapan eritrosit
pun berlangsung sangat cepat dan terjadi
penumpukan eritrosit pada dasar tabung
sehingga Proses pembacaan LED metode
automatik hanya bisa membaca eritrosit
normal dan tidak mampu membaca partikel-
partikel eritrosit yang tidak normal seperti
crenated cell, scistocyt, sferosit dll sehingga
mempengaruhi hasil LED.

Laboratorium RSUD W Z Yohanes
Kupang telah mengalami peningkatan pasien
yang sangat pesat dan juga kalau ada medical
check up dari instansi tertentu maka akan
terjadi penumpukan sampel darah yang
sangat banyak salah satunya adalah LED.
Oleh karena itu di butuhkan metode
pemeriksaan LED yang lebih efisien baik itu
dalam waktu maupun cara kerja, dan juga di
harapkan akan mendapatkan hasil yang cepat
dan akurat sehingga pasien segera
mendapatkan hasil pemeriksaan. Akan tetapi
di saat-saat tertentu terjadi masalah pada alat
pemeriksaan LED secara automatic (alat
eror) maka metode pemeriksaan alternatif
yang di gunakan adalah metode westergren
yang di baca dalam satu jam dan dua jam.

Metode dan Bahan
Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analitik yaitu untuk
mengetahui perbedaan pemeriksaan LED
metode westergren dan automatik Alifax
Roller 20 LC. Desain penelitian ini adalah
cross sectional, waktu dan tempat penelitian
dilaksanakan pada bulan Juni 2018 di
laboratorium RSUD Prof. Dr. W Z Yohanes
Kupang. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: tabung westergren, rak
tabung westergren, timer, alifax roller 20 lc.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah darah vena, EDTA, Na citrat 3,8%.
Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer data tersebut diambil dari
hasil pemeriksaan LED metode westergren
dan automatik (Alifax Roler 20 LC). Data
yang di peroleh dari hasil pemeriksaan LED
metode manual dan automatik, dikumpul dan
ditabulasikan secara deskriptif. Analisis
statistik yang digunakan untuk menguji
hipotesis dalam penelitian ini adalah uji beda
2 mean (paired t-test) dengan menggunkan
program komputer SPSS for windows

Hasil
Sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah darah pasien yang
melakukan pemeriksaan darah rutin di
laboratorium RSUD Prof. Dr. W Z Johannes
Kupang dengan jumlah sebanyak 16 sampel
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yang diambil secara random. Dari penelitian
yang dilakukan didapatkan hasil sebagai
berikut :

Hasil pemeriksaan laju endap darah metode
manual dan automatik

Hasil
Metode Nilai

tertinggi
Nilai

terendah
SD

Manual 80 8 58,02
Automatik 90 16 30,02

Berdasarkan tabel distribusi
pemeriksaan Laju Endap Darah metode
westergren dengan nilai tertinggi 80 mm/jam,
nilai terendah 8 mm/jam, dan SD 58,02
mm/jam. Pemeriksaan Laju Endap Darah
metode automatik dengan nilai tertinggi 90
mm/jam, nilai terendah 16 mm/jam dan SD
30,02 mm/jam. Berdasarkan perhitungan
statistik didapatkan nilai P value ≤ 0,00 yang
berarti yang berarti P value <0,05 oleh karena
itu ho di tolak dan ha di terima sehingga ada
perbedaan antara hasil pemeriksaan Laju Enap
Darah  metode westergren dan Allivax roller
20 LC.

Diskusi
Berdasarkan hasil penelitian di ketahui bahwa
nilai rata rata metode westergren 35,04
mm/jam, nilai tertinggi 80 mm/jam, nilai
terendah 8 mm/jam,  SD 58,02 mm/jam dan
nilai rata rata meode manual alivax roller 20
LC 38,07 mm/jam, nilai tertinggi 90 mm/jam,
nilai terendah 16 mm/jam, SD 30,02 mm/jam
sehingga di ketahui bahwa ada perbedaan
hasil dari masing masing metode. Metode
Alat automatik Alivax Roller 20 LC
mempunyai hasil rata rata lebih tinggi di
bandingkan dengan metode westergren.

Tingginya hasil rata rata metode
automatik alivax roller 20 LC di sebabkan
karena tabung yang di gunakan lebih besar di
bandingkan metode westergren.
Pengendapan eritrosit akan cepat terjadi pada
tabung yang memiliki diameter yang lebih
besar.  Pengendapan ertitrosit di pengaruhi
oleh gaya gravitasi, semakin besar diameter
tabung maka tekanan gaya gravitasi semakin
besar sehingga menyebabkan proses
pengendapan eritrosit lebih cepat.

Selain variasi tabung, tinggi rendahnya
nilai LED secara umum di pengaruhi oleh
faktor plasma yang meliputi kadar globulin
atau fibrinogen. Peningkatan kadar globulin
atau fibrinogen menyebabkan peningkatan
pembentuka rouleaux sehingga pengendapan
eritrosit juga lebih cepat (LED meningkat)
(Riswanto, 2013).

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
terhadap pemeriksaan LED metode
westergren dan alat automatic alivax roller 20
LC dapat di ambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Nilai rata rata Laju Endap Darah(LED)

Metode westergren adalah 35,04 mm/jam,
nilai tertinggi 80 mm/jam, nilai terendah 8
mm/jam, SD 58,02 mm/jam.

2. Nilai rata rata Laju Endap Darah (LED)
metode alat automatik alivax roller 20 LC
adalah 38,07 mm/jam, nilai tertinggi 90
mm/jam, nilai terendah 16 mm/jam, SD
30,02 mm/jam.

3. Berdasarkan hasil uji paired sampel test di
ketahui ada perbedaan hasil antara
pemeriksaan LED metode westergren dan
metode alat automatik alivax roller 20 LC
dengan hasil SPSS 0,00 < 0,05.

Saran
1. Petugas laboratorium, pemeriksaan Laju

Endap Darah dapat menggunakan
menggunakan metode westergren dan
metode alat automatik Roller 20 LC, tapi
sebaiknya di anjurkan untuk menggunakan
alat automatik karena metode ini
membutuhkan waktu pembacaan yan lebih
cepat sehingga hasil pemeriksaan akan
lebih cepat, selain itu resiko terkena bahan
infeksius lebih kecil.

2. Mahasiswa analis kesehatan hendaknya
dapat menguasai kedua metode tersebut
karena dalam lingkungan pekerjaan kedua
metode ini akan terus di gunakan.

3. Peneliti selanjutnya jika ingin mengambil
judul yang sama harap menambah variabel
seperti penundaan pemeriksaan.
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